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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pandangan Ulama Nahdhatul Ulama Terhadap Tradisi Labuh di Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek 

Dalam masyarakat Desa Ngadirejo tradisi menghormati dan 

menempatkan kedudukan ulama yang dianggap paling senior pada posisi 

paling atas. Dalam hal ini, masyarakat Desa Ngadirejo sebagian besar 

berorganisasi NU (Nahdatul Ulama). Tradisi semacam itu sangat 

memungkinkan terpeliharannya kekompakan, keutuhan dan terhapusnya 

ancaman, perpecahan, serta kemungkinan rebutan kedudukan. Manusia 

adalah tradisi pembacaan sejarah (tarikh) Rasulullah SAW, sahabat dan 

ahli baitnya, serta diselingi pujian kepada mereka, shalawat dan do‟a. 

Adapun merayakannya tiap bulan rabi‟ul awal, yakni bulan kelahirannya 

adalah bertujuan memperlithatkan cinta kepada beliau dibulan kelahiranya. 

Para ulama NU memandang peringatan Maulid Nabi ini sebagai bid‟ah 

(perbuatan yang di zaman Nabi tidak ada) namun, termasuk bid‟ah 

hasanah (bid‟ah yang baik) yang diperbolehkan Islam. Banyak amalan 

seorang Muslim yang di zaman nabi tidak ada dan sekarang dilakukan 

umat Islam antara lain, berzanjenan, diba‟an, yasinan, tahlilan (bacaan 

tahlilnya tidak bid‟ah, sebab Rasulullah sendiri sering membacannya), 

mau‟izah hasanah pada acara temanten dan muludan.  Dalam memahami 

tradisi ini tentu kita mungkin banyak melihat betapa banyaknya tradisi 
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yang dikemas dengan nuansa Islami yang memberikan tekananan terhadap 

masyarakat, walaupun masyarakat saat ini sudah tidak sadar akan tekanan 

yang telah diberlakukan tradisi tersebut.
1
 Ulama Nahdlatul „Ulama di Desa 

Ngadirejo tidak mempermasalahkan tradisi Labuh terkait syariat agama 

Islam. Menurutnya tradisi ini merupakan bentuk syukur kepada Allah 

SWT guna telah melimpahkan rezeki yang cukup kepada para petani Desa 

Ngadirejo. Sehingga para petani banyak yang antusias menyambut tradisi 

ini dengan melakukan selamatan tahlilan mengirim do‟a-do‟a kepada 

leluhurnya, serta bersedekah antar kesemama warga.  

Tradisi Labuh menurut pandangan Ulama Desa Ngadirejo Labuh 

merupakan bentuk syukuran maupun sedekah kepada kesasama umat 

terhadap rezeki yang telah dilimpahkan kepada seluruh umatnya. Dalam 

kegiatan ini yang terpenting tidak mengandung unsur syirik, hanya 

menyembah kepada Allah SWT, serta do‟a-do‟a yang dipanjatkan hanya 

untuk Allah SWT semata. Seiring berkembangnya waktu, mantra-mantra 

adat Jawa yang dahulu dari nenek moyang sudah berganti menjadi do‟a-

do‟a berupa tahlilan menggunakan bahasa Arab, dan tidak ada lagi 

menggunakan mantra Jawa. Dari hasil wawancara peneliti terhadap Ulama 

Desa Ngadirejo yakni, Kyai Muhammad Asrom Musni menyebutkan 

bahwa do‟anya sebagai berikut: “Illahatiratil nabil mustopa waala alihi 

wasabihi waayani walmursalin walhamdulillah hissabilalamin. 

Allahhumma finlilmukmininawal ahya inmukminat walmuslimin 

                                                           
1
 Erni Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, (Yogyakarta: Lkis, 2000), hal. 
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walmukminat walahyainmin hum walanwat. Allahhumma innanasaluka 

salaamatan fiddinfidunya wal akhirah wal fiadatun fil rezkyi, wal afiadan 

fil zakat, warahmatan indal maut, wal taubatan rabbal maut, wamah 

firratanba‟dan maut, walfaindahira fwasalamunalalmustaqim 

Walhamdulillah hirabbilalamin Amin”. Makna dari doa selametan ini 

adalah meminta keselamatan dalam pelaksanaan panen, dan rasa syukur 

karena diberikan hasil panen yang melimpah dan terhindar dari hama padi.  

Jadi, di Desa Ngadirejo tradisi Labuh merupakan tradisi adat masyarakat 

untuk menunjukkan rasa syukur manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas rezeki yang telah diberikan melalui macam hasil bumi. Para ulama 

disini pun juga sangat mengapresiasi terhadap kegiatan warga semacam 

ini, dari sini dapat kita ketahui bahwa pada dasarnya tradisi Labuh itu 

dilaksanakan masyarakat Desa Ngadirejo sebagai ungkapan rasa syukur 

kerana rahmat Allah melalui hasil bumi yang melimpah. Maka mereka 

tidak hanya sekedar mengucapkan syukur saja, namun mereka juga 

melakukan sedekah terhadap sesama para warga. 

Pengaruh kebudayaan di masyarakat Desa Ngadirejo menambah 

simbolisme masyarakatnya itu sendiri, masyarakat Hindulah yang 

mengenalkan adanya penghormatan dan pemujaan kepada dewa dan dewi. 

Makna-makna yang terdapat di dalam tradisi ini adalah terbentuknya 

sistem kekeluargaan yang biarpun berbeda tetapi mereka tetap memengang 

tradisi yang telah diturunkan kepada mereka oleh para leluhur yang 

terdahulu. Dapat dipahami bahwa makna tradisi tersebut sebagai suatu cara 
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untuk menjaga kehidupan yang seimbang dan selaras antara manusia, alam 

dan roh-roh dengan cara membersihkan memberikan penghormatan 

kepada yang menjaga padi dari gangguan hama padi, dan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Dewi Sri atas panen yang berlimpah tahun 

ini dan dari berbagai roh-roh jahat yang mengganggu. Keterkaitan antara 

nilai religius masyarakat Desa Ngadirejo dengan tradisi Labuh, hal ini 

dapat dibuktikan bahwa dalam pelaksanaan tradisi Labuh selain memakai 

sesajian yang telah ditetapkan tokoh adat (sesepuh desa) dihadapan 

sesajian itu mereka memberikan doa yang ditujukan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan Dewi Sri sebagai penjaga lahan pertanian. Berikut tata cara 

persiapan dalam pelaksanaan tradisi Labuh adalah:  

1. Menyiapkan sesajian, dalam proses Labuh dipersiapkan berbagai 

kelengkapan atau cokbakal sebagaimana lazimnya dalam bentuk 

selametan yang lain. Jenis cokbakal itu berupa, nasi, sayuran yang di 

urap, telur rebus. Persiapan acara Labuh ini yakni dimulai sejak satu 

hari acara Labuh digelar. 

2. Bersama tokoh adat (sesepuh desa) berangkat ke sawah yang mulai 

menggunung yang siap dipanen. Dengan beriring-iringan membawa 

sesajian berupa makanan dan alat-alat ritual dalam berdoa, dengan 

membaca do‟a agama Islam yakni berupa tahlil. Dalam proses 

pembawaan tumpeng dilarang untuk berbincang-bincang maupun 

berbicara, proses ini dilakukan dengan berdiam tanpa ada satu ucapan. 

Warga desa sering menyebut kegiatan ini dengan puasa bicara.   
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3. Meletakan sesajian di sawah, setelah selesai didoakan sesajian di bawa 

ke tepi sawah yang siap panen. Bapak Suparlan selaku tokoh adat 

menyambut rombongan pembawa sesaji dengan ritual khusus sesajen 

ditata (dijejer) dan dibacakan mantra-mantra serta do‟a-do‟a selamat. 

Kemudian sambil membaca do‟a-do‟a sesepuh desa memotong seikat 

padi yang siap panen dengan diikuti oleh warga. Hal tersebut dilakukan 

dengan tanda bahwa padi siap untuk panen. Pada penghujung acara 

setelah proses semua dilakukan, tumpeng atau takir yang berisi 

makanan lengkap beserta lauk pauknya dibagikan merata kepada 

seluruh warga yang mengikuti acara tersebut. Setelah kegiatan 

berlangsung sebagian warga pulang ke rumah masing-masing lalu 

diadakan hajatan lagi di rumahnya dengan membaca doa-doa tahlil. 

Setelah itu para warga membagikan sebagian hasil panennya kesesama 

tetangga guna mengucap rasa syukur atas hasil panen yang melimpah. 

Adapun nilai-nilai moral yang bisa menjadi sarana pendidikan non-

formal bagi generasi penerus dalam tradisi Labuh adalah: 

a. Nilai Moral Individu 

       Nilai moral individu adalah nilai moral yang menyebabkan 

seseorang mempunyai motivasi utuk menjadikan orang baik seperti 

bertanggung jawab, mandiri, patuh, sabar dan rela berkorban.
2
 

Ketika pelaksanaan tradisi Labuh, setiap orang sebaiknya memiliki 

kesungguhan hati untuk: 

                                                           
2
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa, (Yogyakarta: Ombak, 2008), hal. 53 
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1). Tanggung Jawab 

Dalam tradisi ini dituntut tanggung jawab pemilik lahan 

pertanian untuk menjaga keselarasan antara alam dan mahluk 

hidup. 

2). Patuh 

Wujud kepatuhan dari pelaksanaan tradisi Labuh adalah 

menjalani setiap tahapannya dengan disiplin dan mematuhi apa 

saja yang dilarang dan apa saja yang diharuskan.  

3). Sabar 

Ketika pelaksanaan tradisi setiap orang sebaiknya dalam 

keadaan bersabar, menciptakan kondisi yang ketenangan batin 

dengan mengendalikan amarah dan emosi untuk bertikai dengan 

orang lain. 

b. Nilai Moral Sosial  

  Nilai moral sosial bagi masyarakat Desa Ngadirejo adalah nilai 

yang memberikan motivasi untuk mencapai kebaikan diri pribadi dan 

merealisasikan kebaikan bagi sebanyak mungkin orang. Menghormati 

orang lain ketika pelaksanaan tradisi Labuh dengan para warga yang 

tidak melaksanakan tradisi Labuh. Masyarakat Desa Ngadirejo tetap 

mengundang tetangga atau saudara yang tidak mengikuti untuk makan 

bersama atau sekedar bersilaturahmi sebagai wujud menaruh rasa 

hormat kepada orang lain. 
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1) Gotong Royong 

     Nilai gotong royong tercermin dalam aktivitas masyarakat 

Desa Ngadirejo untuk saling bergotong-royong mempersiapkan 

tradisi Labuh. Mereka beramai-ramai mempersiapkan makanan, atau 

masyarakat menyebutnya dengan takir dan sesajian (cokbakal). 

Semua itu dilakukan dengan tujuan agar pekerjaan lebih mudah 

diselesaikan bersama. 

2) Kerukunan  

    Ketika tradisi Labuh berlangsung semua masyarakat Desa 

Ngadirejo membantu mempersiapkan selametan tersebut, sehingga 

tidak ada konflik yang terjadi, malah para warga Desa Ngadirejo 

sangat antusias menyambutnya.  

c. Nilai Moral Ketuhanan 

   Nilai yang berhubungan dengan keterkaitan antara masyarakat 

Desa Ngadirejo dengan sesuatu yang memiliki kemampuan diluar batas 

kemampuan manusia. Hal itu nampak pada perilaku masyarakat yang 

takut akan murka leluhur dan mengharapkan berkah dari 

Yang Maha Kuasa atas segala kelimpahan rezekinya. Makna-makna 

yang terdapat dalam tradisi Labuh adalah salah satu usaha manusia 

sebagai jembatan antara dunia manusia dengan dunia ritus (Dewa-Dewi 

atau Tuhannya), melalui tradisi Labuh ini diharapakan bisa 

menghubungkan manusia dengan leluhur, dan Tuhannya dan akan 

diberikan keselamatan dalam penggarapan lahan pertanian. 
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Memberikan nilai-nilai luhur yaitu terciptannya toleransi kerukunan 

antar umat beragama, biarpun berbeda dalam penyampaian do‟a tetapi 

mempunyai tujuan yang sama yaitu keselamatan bersama. Pandangan 

hidup orang Jawa selalu menghubungkan segala sesuatu dengan Tuhan 

yang serba mistis dan magis, dengan menghormati roh nenek moyang 

atau leluhurnya serta kekuatan-kekuatan yang tidak tampak oleh indera 

manusia.
3
 

     Masyarakat Desa Ngadirejo mengganggap Labuh sebagai suatu 

tradisi Orang Jawa yang sampai saat ini masih terus dipertahankan, 

sebagian Orang Jawa menyakini jika melaksanakan tradisi ini maka 

manuasia akan diberikan keselamatan dalam penggarapan lahan 

pertaniannya, dijauhkan dari hama padi, dan mendapatkan hasil panen 

yang bagus dan berlimpah. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman, 

masyarakat Desa Ngadirejo sudah jarang yang melakukan tradisi ini 

karena banyak generasi penerus mereka yang tidak mengetahui tata 

caranya, bahkan sebagian besar dari mereka tidak mengetahui apa 

tradisi Labuh itu. Dalam tradisi ini terdapat suatu keyakinan adat untuk 

melakukan Labuh, karena masyarakat Desa Ngadirejo masih takut dan 

resah apabila mereka tidak melakukan tradisi ini, maka Dewi Sri tidak 

akan menjaga sawahnya, sehingga sawah mereka akan gagal panen 

karena diserang hama.  

                                                           
3
 Ibid., hal. 55 
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    Penyebab perubahan tradisi ini dikarenakan banyaknya generasi 

penerus dari mereka yang tidak mengetahui adanya tradisi di 

masyarakat tersebut. Selain itu banyaknya pendapat yang berbeda antar 

sesama masyarakat, benturan itu dapat terjadi antara tradisi masyarakat 

atau antara kultur yang berbeda di dalam masyarakat tertentu. 

Perubahan tradisi dari segi kuantitatifnya terlihat dalam jumlah 

penganut atau pendukungnya.
4
 Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti 

tradisi tertentu yang kemudian memengaruhi seluruh rakyat satu negara 

atau bahkan dapat mencapai skala global. Perubahan tradisi dari segi 

kualitatifnya yaitu perubahan kadar tradisi, gagasan, simbol dan nilai 

tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang. Perubahan sosial tidak 

terlepas dari perubahan tradisi. Perubahan sosial biasanya lebih pada 

sistem gagasan, sistem pengetahuan, sistem kepercayaan yang justru 

menjadi sebab perubahan.
5
 Perubahan sosial dan kebudayaan 

mempunyai satu aspek yang sama, yaitu berhubungan dengan suatu 

penerimaan cara-cara baru atau perbaikan di dalam masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhannya. Meskipun dalam kenyataan dapat kita lihat 

bahwa perubahan kebudayaan tidak selamanya diikuti oleh perubahan 

sosial. Namun sukar untuk menentukan garis pemisah antara perubahan 

sosial dan perubahan kebudayaan, dan sulit dibayangkan jika terjadinya 

perubahan sosial tanpa didahului oleh suatu perubahan kebudayaan. 

                                                           
4
 Niels Mulder, Pribadi Dan Masyarakat di Jawa, (Yogyakarta: Sinar Harapan 1985),  

hal. 57 
5
 Soekamto, Soerdjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 70 
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Walaupun perubahan sosial dibedakan dari perubahan kebudayaan, 

tetapi pembahasan-pembahasan mengenai perubahan sosial tidak akan 

mencapai suatu pengertian yang benar jika tidak mengaitkannya dengan 

perubahan kebudayaan yang terwujud dalam masyarakat yang 

bersangkutan. Hal yang sama juga berlaku dalam pembahasan-

pembahasan mengenai perubahan kebudayaan. 

    Nilai Islam yang berada pada tradisi selametan ini merupakan 

proses akulturasi Islam dan Jawa atau dikenal dengan istilah islamisasi 

kultur Jawa. Biasanya dikenal dengan aliran Islam kejawen. Dimana 

selametan yang murni berasal dan ditelurkan oleh masyarakat Jawa 

sendiri, sekarang sudah tidak murni kejawen lagi, melainkan sudah 

bercampur dengan tradisi Islam. Mantranya pun kebanyakan diawali 

dengan basmallah kemudian dilanjutkan dengan mantra Jawa.
6
 Acara 

selametan pun juga seperti itu, melibatkan interelasi antara kultur Jawa  

dan Islam yaitu masih menggunakan simbol-simbol makanan yang 

dihususkan akan tetapi pelaksaannya dilakukan dengan tahlilan, do‟a 

dan dzikir bersama. Para wali menyusun ilmu-ilmu kejawen dengan 

lelaku dan tata cara yang lebih islami yang intinya dalah do‟a kepada 

Allah. Hal itu dilakukan agar orang Jawa tidak merasa asing dengan 

ajaran-ajaran yang baru mereka kenal.
7
 Tradisi selametan yang 

sekarang sudah diislamkan dengan menggunakan cara Islami bukanlah 

sekedar pesta makan untuk menunjukkan gengsi tertentu dimata 

                                                           
6
 Shodiq, Potret Islam Jawa, (Semarang: Pustaka Zaman, 2002), hal. 45 

7
 Ibid., hal. 48 
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masyarakat, melainkan wujud rasa syukur atas karunia Yang Maha 

Kuasa. Nilai-nilai Islam dalam tradisi selametan pun sudah 

terealisasikan menurut ajaran Islam meskipun masih menancapkan 

karakteristik Jawa atau orang Jawa sering mengatakan Islam Jawani.
8
 

Islam Jawani Yaitu memadukan kultur Jawa dengan Islam tanpa 

membuang dan memarjinalkan budaya orang Jawa sendiri. 

 

B. Pandangan Ulama Muhammadiyah Terhadap Tradisi Labuh di Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek 

Tradisi apabila ditinjau dari sudut pandang Islam,  Al-Qur‟an 

sebagai pedoman hidup telah menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi 

(adat-istiadat) dalam agama itu sendiri.
9
 Karena nilai-nilai yang termaktub 

dalam sebuah tradisi dipercaya dapat mengantarkan keberuntungan, 

kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat tersebut. Akan 

tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit menimbulkan 

polemik jika ditinjau dari kacamata Islam. Tradisi turun ke sawah dengan 

membawa sejumlah makanan, yang dipercaya dapat membawa 

keberuntungan bagi para petani untuk hasil panennya yang baik agar tidak 

terjadi malapetaka seperti padi diserang hama yang menyebabkan gagal 

panen. Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi 

untuk mengatur segenap makhluk hidup yang ada dibumi dan salah 

satunya manusia. Seorang ulama besar Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah pernah 

                                                           
8
 Bram Palgunadi, Serat Kandha Karawitan Jawi, (Bandung: ITB, 2002), hal. 115 

9
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hal. 83 



130 
 

 
 

berkata: “seluruh syari‟at yang pernah diturunkan oleh Allah, senantiasa 

membawa hal-hal yang manfaatnya murni atau lebih banyak 

(dibandingkan kerugiannya), memerintahkan dan mengajarkannya”.
10

    

Dalam Muhammadiyah keberadaan ulama adalah mutlak. Para 

ulama ini bertugas mengawasi dinamika organisasi, jangan sampai 

terkotori oleh berbagai pengaruh atau ajaran yang bertentangan dengan 

syariat Islam. Pendapat Ulama Muhammadiyah Desa Ngadirejo terhadap 

tradisi Labuh yakni, tradisi ini dianggap punah seiring berkembangnya 

waktu. Menurut Ulama Muhammadiyah beribadah hanya untuk Allah 

SWT semata tanpa adanya perantara apapun termasuk dengan adanya 

tradisi maupun selametan. Akan tetapi Islam menyaringi tradisi tersebut 

agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan oleh masyarakat 

setempat tidak bertolak belakang dengan syariat. Sebab tradisi yang 

dilakukan oleh setiap suku bangsa yang sebagian besar beragama Islam 

tidak boleh menyelisihi syariat. Karena kedudukan akal tidak akan pernah 

lebih utama dibandingkan wahyu Allah Ta‟ala. Inilah pemahaman yang 

esensi lagi krusial yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. Keyakinan 

Islam sebagai agama universal dan mengatur segala sendi-sendi kehidupan 

bukan hanya pada hubungan transendental antara hamba dan Pencipta 

tetapi juga aspek hidup lainnya seperti ekonomi, sosial, budaya, politik 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu Ulama Desa Ngadirejo menyikapi 

                                                           
10

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Panduan Hukum Islam I‟lamul Muwaqi‟in, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 1998), hal. 34 
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adat-istiadat sesuai dalil-dalil dalam Al-Qur‟an yang difirmankan Allah 

sebagai berikut: 

وَمَن ۗ  ا أَن يَكُونَ لََمُُ الْْيَِ رةَُ مِنْ أمَْرهِِمْ وَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ وَلََ مُؤْمِنَةٍ إِذَا قَضَى اللَّهُ وَرَسُولهُُ أمَْر    

  يَ عْصِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَ قَدْ ضَلَّ ضَلََلَ  مُّبِين ا

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 

perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan lain tentang 

urusan mereka. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-

Nya, maka sesungguhnya dia telah tersesat, sesat yang nyata.” (QS.Al-

Ahzab: 36)
11

 

Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja akan memberi 

dampak positif dan setiap larangan yang diindahkan membawa 

keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan yang akan 

membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari kebiasaan-

kebiasaan nenek moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Hal tersebut sebagaimana yang Allah firmankan dalam Al-Qur‟an: 

نَا عَلَيْهِ آباَءَناَ  لََ  أوََلَوْ كَانَ آباَؤُهُمْ  ۗ  وَإِذَا قِيلَ لََمُُ اتَّبِعُوا مَا أنَزَلَ اللَّهُ قاَلُوا بَلْ نَ تَّبِعُ مَا ألَْفَي ْ  

يَ هْتَدُونَ يَ عْقِلُونَ شَيْئ ا وَلََ   

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah 

diturunkan Allah,” mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang 

                                                           
11

 Departement Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Cv. Darus Sunnah, 

2015), hal. 77 
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kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal,nenek 

moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan tidak mendapat 

petunjuk.” (QS Al-Baqarah:170)
12

 

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang orang-orang yang 

lebih patuh pada ajaran dan perintah nenek moyangnya daripada syariat 

yang diwahyukan oleh Allah di dalam Al-Qur‟an. Seperti adanya 

kepercayaan-kepercayaan tertentu pada ritual-ritual yang menjanjikan 

keselamatan, ketenangan hidup, penolak bala yang menjadi salah satu 

tradisi masyarakat Indonesia di berbagai daerah. Salah satu komponen 

dalam Islam yang tidak bisa dipisahkan adalah materi hubungan terkait 

dengan syariat agama Islam. Materi-materi dalam Al-Qur‟an menjadi 

bahan pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan Islam, 

formal maupun non formal. Oleh karena itu, hukum yang bersumber dari 

Al-Qur‟an harus dipahami, dihayati dan diyakini serta diamalkan dalam 

kehidupan manusia.
13

 Dari aspek materi, hukum Islam sekurang-

kurangnya mencakup pendidikan fisik, akal, agama, akhlak, kejiwaan, rasa 

keindahan dan sosial kemasyarakatan yang meliputi:  

1. Ilmu pengetahuan dasar yang esensial adalah ilmu-ilmu yang 

membahas Al-Qur‟an dan Hadis. 

2. Ilmu-ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia sebagai individu 

dan sebagai anggota masyarakat. Ilmu yang masuk dlam kategori ini 

diantaranya, ilmu ekonomi, sosial, sejarah, hukum dan sebagainya. 
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 Departement Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Cv. Darus Sunnah, 

2015), hal. 23 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 115 



133 
 

 
 

3. Ilmu pengetahuan tentang alam, yang termasuk di dalamnya berkaitan 

dengan tradisi. 

Hukum Islam mencakup banyak aspek kehidupan, sebagaimana 

yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW, bahwa di dalam Islam 

terdapat rangka atau cabang-cabang yang dikelompokkan menjadi tiga 

golongan besar, yaitu aqidah, syariat dan akhlak. Dimana uraian secara 

lebih rincinya adalah sebagai berikut:
14

 

a. Aqidah 

  Aqidah adalah aspek ajaran Islam yang membicarakan pokok 

keyakinan tentang Allah SWT dengan alam semesta sebagai ciptaan 

Allah. Tiap-tiap pribadi pasti memiliki kepercayaan, meskipun bentuk 

dan pengungkapanya berbeda-beda. Pada dasarnya manusia memang 

membutuhkan kepercayaan, dan kepercayaan itu akan membentuk 

pandangan hidup dan sikap. Manusia yang beriman kepada Allah Yang 

Maha Esa mengandung pengertian percaya dan meyakini akan sifat-

sifatNya yang sempurna dan terpuji. Dasar-dasar kepercayaan ini 

digariskanNya melalui Rasul-Nya, baik langsung dengan wahyu atau 

dengan sabda Rasul. Akidah dengan demikian adalah iman, 

kepercayaan atau keyakinan sungguh-sungguh dan murni yang tidak 

dicampuri oleh rasa ragu, sehingga kepercayaan dan keyakinan itu 

mengikat seseorang di dalam segala tindak lanjutnya sikap dan 

perilakunya. Dengan demikian pendidikan yang pertama dan utama 
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dalam pendidikan Islamu ntuk dilakukan adalah pembentukan 

keyakinan kepada Allah yang diharapkan dapat melandasi sikap, 

tingkah laku dan kepribadian anak didik. Tanpa adanya benteng 

keyakinan yang kuat dalam hati seseorang akan mudah goyah dan 

terpengaruh dengan segala godaan jelek atau berbuat yang tidak baik. 

b. Syariat 

      Syariat dalam istilah (usage custom) yang sering dipakai di 

kalangan para ahli hukum Islam ialah “hukum-hukum yang diciptakan 

oleh Allah swt untuk segala hamba-Nya agar mereka itu 

mengamalkannya untuk kebahagiaan dunia akhirat, baik hukum-

hukum itu bertalian dengan perbuatan, aqidah dan akhlak”. 

Berdasarkan tingkatan daya pengikatnya, hukum Islam terdiri dari lima 

macam yaitu: 

1) Perintah yang keras, disebut dengan wajib/fardu  

2) Perintah yang lunak, disebut dengan sunnah 

3) Larangan yang keras, disebut haram  

4) Larangan yang lunak, disebut makruh  

5) Netral, tidak diperintah dan tidak dilarang melakukannya disebut 

dengan mubah.  

c. Akhlak 

      Akhlak merupakan ungkapan tentang kedaan yang melekat 

pada jiwa dan darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Akhlak ialah suatu 
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istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 

mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran 

dan bukan pula karena suatu pertimbangan. Etika yang berarti adat 

kebiasaan, yaitu sebuah pranata perilaku seseorang atau kelompok 

orang yang tersusun dari suatu sistem nilai atau norma yang diambil 

dari gejala-gejala alamiah masyarakat tersebut. Akhlak atau etika 

menurut ajaran Islam meliputi hubungan dengan Allah (Khaliq) dan 

hubungan dengan sesama makhluk (baik manusia maupun non 

manusia) yaitu kehidupan individu, keluarga rumah tangga, 

masyarakat, bangsa, dengan makhluk lainnya seperti hewan, tumbuh-

tumbuhan, alam sekitar dan sebagainya.  

 Seluruh ulama sepakat bahwa dalil syar‟i terbagi kepada dua 

jenis yakni al-adillah al-muttafaq„alaih (dalil-dalil yang disepakati) 

yang terdiri dari empat hal, yakni: Qur‟an, Sunnah, Ijma‟, dan Qiyas. 

Kemudian yang kedua yakni al-aillah al-mukhtalaf fiihaa (dalil-dalil 

kontroversial yang dipakai oleh satu madzhab dan bisa jadi tidak 

dipakai oleh madzhab yang lain, atau sama teknisnya namun berbeda 

penamaanya) yang terdiri dari istihsan, istishab, syariat orang-orang 

terdahulu, madzhab para sahabat, urf atau adat istiadat, maslahat 

mursalah. Secara bahasa urf berasal dari kata „arafa dengan masdar al 

ma‟ruf yang bermakna dikenal, bisa juga bermakna kebaikan karena 

lawan kata dari ma‟ruf adalah munkar. Kemudian dalam makna 

istilah, Syekh Abdul Wahhab Khollaf merangkum sejumlah definisi 
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dari para ulama menjadi urf adalah apa-apa yang dikenal orang 

banyak dan kemudian dibiasakan baik dari perkataan, perbuatan, 

hingga kebiasaan meninggalkan dan mengerjakan sesuatu. Para ulama 

sepakat tidak ada perbedaan yang signifikan antara urf dan adat 

kecuali bahwa adat lingkupnya lebih luas daripada urf yang hanya 

menekankan pada kebiasaan sebuah komunitas.
15

 Menurut madzhab 

Syafi‟iyah urf bisa menjadi dalil asalkan tetap bersandar kepada 

prinsip nushus, ijma, dan qiyas, serta tidak boleh berdiri sendiri. Ada 

sejumlah syarat dimana urf bisa dikategorikan sebagai urf yang benar 

untuk dijadikan dalil dalam syariat: 

1)  Urf tidak boleh bertentangan dengan nushus, ijma‟ dan qiyas 

syar‟i 

2) Harus dikenal dan berlaku oleh masyarakat umum, bukan 

kebiasaan individu atau kelompok kecil. 

3) Urf tersebut harus masih tetap eksis,tidak diperkenankan berdalil 

dengan urf yang sudah tidak lagi berlaku oleh masyarakat di 

tempat tersebut. 

Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi/adat-istiadat. 

Islam menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan 

diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan 

Syariat. Sebab tradisi yang dilakukan oleh setiap suku bangsa yang 

notabene beragama Islam tidak boleh menyelisihi syariat. Karena 
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kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama dibandingkan wahyu Allah 

Ta‟ala. Inilah pemahaman yang esensi lagi krusial yang harus dimiliki 

oleh setiap Muslim. Islam mendorong masyarakat untuk berbudaya dan 

memiliki sebuah tradisi. Tetapi seperti yang kita ketahui, sebelum 

datangnya Islam di dunia sudah ada tradisi-tradisi yang dimiki oleh suatu 

masyarakat berdasarkan agama yang datang sebelum Islam. Tentunya 

tradisi yang ada di masyarakat tersebut ada yang bersifat positif dan ada 

juga yang bersifat negatif. Agama Islam dan tradisi memiliki keterkaitan 

antara satu sama lainnya.
16

 Ajaran agama Islam memberikan aturan-aturan 

dalam melakukan sesuatu hal dengan ajaran yang diajarkan oleh Allah 

SWT, sedangkan tradisi dan kebudayaanya adalah realitas keberagaman 

umat Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa wujud dari ajaran agama 

tersebut dapat dilihat dari tradisi kebudayaan dan kehidupan sehari-hari 

umat yang memeluk agama Islam. Keyakinan Islam sebagai agama 

universal dan mengatur segala sendi-sendi kehidupan bukan hanya pada 

hubungan transendental antara hamba dan pencipta tetapi juga aspek hidup 

lainnya seperti ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain sebagainya. 

Kadangkala pemahaman parsial inilah yang masih diyakini oleh ummat 

Islam. Oleh karena itu, sikap syariat Islam terhadap adat-istiadat 

senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam Al-Qur‟an dan Hadis 

dibandingkan adat atau tradisi. 
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138 
 

 
 

ينَ حُنَ فَاءَ   وَمَا أمُِرُوا إِلََّ ليَِ عْبُدُوا اللَّهَ مُُْلِصِيَن لَهُ الدِّ

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 

lurus.” (QS. Al-Bayyinah 5)
17

 

Allah Subhanahu Wata‟ala memerintahkan kepada kita untuk 

beragama Islam secara kaffah yaitu secara batin dan dzahir. Seorang 

muslim tidak mencukupkan dirinya pada aspek ibadah, tetapi lalai pada 

persoalan akidah, pun demikian pula sebaliknya memahami aqidah tetapi 

lalai dari sisi ibadah. Seorang muslim juga tidak boleh lalai dalam 

memperhatikan akhlaknya kepada Allah dan pada sesama manusia. 

Akhlak kepada Allah inilah yang dibuktikan dengan sikap menerima, 

mentaati syariat Allah dan Sunnah Rasulullah shallallahu‟alaihi wasallam.  
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 Departement Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Cv. Darus Sunnah, 

2015), hal. 137 


